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Abstract: This research aims to know the influence of emotional quotient to job performance; the influence
spiritual quotient to job performance; to know organizational citizenship behavior mediated emotional quotient
and spiritual quotient to job performance. This research was explanatory research. The population in this
study are 155 employees of PT Bank Syariah Mandiri Malang and the number of samples are 61 employees.
Research results revealed that emotional quotient has no effect directly to job performance; spiritual quotient
has no effect directly to job performance; OCB is not able to mediate emotional quotient to job performance
and OCB was able to mediate the spiritual quotient to job performance.
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Dewasa ini banyak kajian baru dan menarik di bi-
dang sumber daya manusia (SDM). Banyak pene-
litian yang dilakukan untuk mencari hal-hal baru yang
dapat dijadikan sebagai sumber peningkatan kemam-
puan manusia itu sendiri. SDM perlu dikembangkan
terus-menerus agar diperoleh sumber daya manusia
yang bermutu dalam artian sebenarnya yaitu peker-
jaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu
yang dikehendaki (Srimulyani, 2012). Sasaran dan
target kinerja karyawan menjadi hal penting bagi
manajemen dalam mengelola SDM secara efektif dan
efisien, karena hal ini berkaitan dengan hasil kerja
individu dengan kinerja organisasi. Berdasarkan uraian
di atas dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual pada seorang pekerja
profesional sebagai salah satu faktor penting untuk
meraih prestasi kerja. Karena itu, pentingnya karya-
wan bekerja secara maksimal, lebih-lebih bisa bekerja
secara extra role akan memberikan banyak manfaat
pada perusahaan.

Karyawan yang memiliki EQ yang baik akan
mempengaruhi Prestasi Kerjanya. Mohamad dan Jais
(2015) meneliti tentang “Emotional Intelligence and
Job Performance, A Study Among Malaysian
Teachers”, hasil menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional terbukti mempengaruhi prestasi kerja,
namun penelitian yang dilakukan oleh Shahhosseini,
et al. (2012), yang meneliti tentang “The Role of

Emotional Intelligence on Job Performance”, hasil
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja
karyawan, namun ada variabel lain (kepuasan kerja)
yang memediasi pengaruh tersebut.

Seorang karyawan yang memiliki SQ yang baik,
akan mempengaruhi kinerjanya terutrama di ling-
kungan kerja. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Rani, et al. (2013), yang meneliti tentang “Impact of
Spiritual Intelligence On Work Performance
(Case Studies in Government Hospitals Of East
Coast of Malaysia. Begitu juga dengan Trihandini
(2005). Hasil menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi
oleh Kecerdasan Spiritual. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Efendi (2014) yang meneliti tentang
“Kecerdasan Spiritual, pengaruhnya terhadap ki-
nerja guru dan karyawan melalui budaya orga-
nisasi sebagai variabel intervening (Studi pada
SMP An-Nur Bululawang), hasil menunjukkan
bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh secara
langsung terhadap prestasi kerja karyawan, namun
terdapat variabel lain (budaya organisasi) yang
memediasi pengaruh tersebut.

Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan
Spiritual (SQ) merupakan salah satu faktor yang dapat
membentuk perilaku Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Hal ini dibuktikan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ibrahim (2013) tentang “Penga-
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ruh Kecerdasan Emosional terhodap Organiza-
tional Citizenship Behavior (OCB) dan Dampak-
nya pada Kinerja Perawat Runah Sakit Ununt
Anuttapura & Rumah Sakit Undata, Palu), hasil
menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional ber-
pengaruh signifikan terhadap Organizat ional
Citizenship Behavlor dan Kinerja. Berdasarkan urai-
an di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peng;aruh secara langslung emotional quotient terha-
dap prestasi kerja; mengetahui pengaruh tidak lang-
srng emotional quotienl terhadap prestasi ke{a
m.elalui organ izat ional c it ize ns hip b ehav ior; me-
ngetrrhui pengaruh secara langsung sp irilual quotient
terhadap prestasi kerja; mengetahui pcngaruh tidak
lanr;ung spirll al quolient terhad,ap prestasi kerja
melalui o rgan izat ional c i t izens h ip b e h av ior; meng-
rlji organizational citizenship behavior memediasi
enolionol quotient dan spiritual quotient tethadap
prestasi kerja.

Kecrerdasan Emosional (EQ)

Kecerdasan emosional adalah salah satu bentuk
kesadaran kembali manusia kepada fitrah keberaCa-
annya, untuk mampu memotivasi dirinya menujujalan
hidup yang benar sesuai petunjuk AI-Qur'an dan
Hadits, sehingga manusia dapat mengontrol perasaan

pribadinya ketika ia berhubungan dengan sesamanya,
maupun dengan alam lingkungannya. Manusiayang
dapat mengelola perasaannya dalam kondisi apapun
ia adalah manusia yang telah dapat membentuk priba-
dinyir menj adi manusia-manusia yang manusiawi, yaitu
manusia yang tidak hanya berpikir segala perbuatan
sebagaisuatu kepentingan duniawi saja, tetapi iajuga
berbuat dengan berdasarkan kepentingan ukhrawinya,
akan membentuk dirinya manjadi manusia yang
berahklak mulia, karena ia menyadari sepenuhnya
kelal,: ia akan dimintai oleh Allah yang menciptakannya
pertanggung j awaban atas apa-apa yang telah diper-
buatnya.

Goleman (2003) berpendapat bahwa EQ adalah
suatu kecerdasan yang merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan diri kita sendiri dan perasaan
orang lain, kemampuan rnernotivasi dirisendiri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain.
Goleman (2003) menjelaskan bahwa kecerdasan
emos ionalterbagi ke dalam limawilayah utama, yaitu:
Kesa.daran Diri (Self Awarene.rs); Pengaturan Diri
(SelJ Regulation); Motivasi (SeA Motivation),, Em-
patt (Empathy/ Social awareness); dan Keterampilan
Sosial (Rela/ioxship Monagement).

Kcccrdasan Spiritual (SQ)

Zohar dan Marshall (2000) mendefi nisikan kecer-
dasan spiritual(SQ) adalah kecerdasan untuk meng-
hadapi dan rnemecahkan persoalan makna atau nilai,
yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan
yang Iain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan
menurutnya SQ merupakan kecerdasan tertinggi
manusia. Kccerdasan spiritual memberikan manusia
moral, kemampuan lnenyesuaikan diri berdasarkan
pengalaman dan cinta sefta keman]puan setara.

Aktualisasi diri manusia sesungguhnya adalah
menuju sifat Allah malalui ihsan (selalu rnerasa me-
lihatdan dilihatAllah). Usaha manusia untuk rnenuju
sifatAllah (asma'ul husna) ini akan tertuang dengan
lhsan yang menghasilkan nilai dan dorongan dari
dalam untuk mengabdi dan rnenuju kehakikian (ak-
tualisasiyang sebenamya). Pada waktu manusia telah
merasakannya maka ia akan merasa tenang dan ba-
hagia, apabila manusia tidak mengabaikarr suara hati
tersebut maka ia akan rnemiliki pribadi yang utuh dan

efektif dalarr menjalankan misinya sebagai khalifah
Allah dimuka bumi. Ia akan berhasil dalam semua
peran yang dijalankannya baik itu kepala rumah tang-
ga, pendidik, maupun yang lain. Kecerdasan spiritual
yang didasari oleh ihsan untuk menuju pada keha-
kikian (asma'ul husna) merupakan tonggak atau fon-
dasi keberhasilan dan keefektifan dalam menjalankan
kehidupan untuk misi mulia dariAllah. (Ary, 2001).

Allah berfirman: Artinya: Sesungguhnya berun-
tunglah orang-orangberiman. (yaitu) orang-orang
yang khusyu' dalam shalatnya. Dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perka-
taan) yang tiada berguna. Dan orang-orang yang
menunaikan zakat (QS: Al-Mu'minun: I -4).

Dari ayat tersebut di atas dapat disinrpulkan bah-
wa kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang
untuk yakin dan berpegang teguh terhadap nilai
spritual islam, selalu berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai islam dalam hidupnya, darr mampu untuk menem-
patkan dirinya dalam kebermaknaan diri yaitu ibadah
dengan merasakan dirinya selalu dilihat Tuhan, sehing-
ga ia dapat hidup dengan mempunyaijalan dan keber-
maknaan yang akan membawanya terhadap kebaha-
giaan dan keharmonisan yang hakiki.
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Prestasi Ke rja

. Umat Islam dianjurkan untuk bekerja, berusaha

1an 
me1c.11 nelqhidupan pada stang trari. seuagai

trrman AIlah: Dialah yang menjadikan untuk_iru
malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat,
dan- Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha
(Q.S. Al-Furqan 25:47). Dan karena rahinat_Nya, Dia
jadikan untuk-rnu malam dan siang, supaya kamu
beristirahat pada malarn itu dan supaya kamu mencari
sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan

lqu:-kuTu bersyukur kepada_Nya 1q.S. A,tqastas
28:73). Dan di antara tanda_tanda k.kuuraun-Nya
ialah tidur rnu di waktu malam dan siang frari dan
usaha mu mencari scbagian dari karunlu_Ny"a. Se.ung_
guhnya pada yang dcmikian itu benar_bcriar terdapit
tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan (e.S. Ar-
Ruum 30:23). Sesungguhnya kamu pada siang hari
mempunyai urusan yang panjang (banyak) (e.S. Al-
Muzamrnil 73:7). Dan Kamijadikan siung unirt,n.n_
cari pcnghidupan (e.S. An-Naba' 78: I lj.
.. Dari ayal-ayat A l-euran yang telah d ikernukakan

dr.atas lerlihat bahwa bckerja adalah konsep yang
cukup penting di dalam Islam. Bekerja tidak hanyi
untuk rnencari rezcki dan pcnghidupan, tctapijuia
sebagai bentuk penycmbahan, tepatrtran dan rala
syukur kepada Allah yang tclah menciptakan manusia.
Bernardin dan Russell (1993) memberikan definisi
tentan g prestasi kerj a sebagai beri kut, " p e rfo rnnn c e
i,t definad as lhe record of oulcome produced on
u spe,cified jobfunct ion or qctiviry during a
spec if e d t ine peuorl,, (prestasi ker3a jidefi nisiian
scbagai cararan dari hasil-hasil yang dipcroleh melalui
lungsr-lungsi pckcrjaarr terlcntu atau kegiatan selama
te mpo waktu terte ntu).

, 
Nasution (2000) rncnyarakan bahwa ukuran yang

pcrlu. dipcrharikan dalam presrasi kerja antara iaini
Kualitastcrjal Kuanritas kerja; Disiplin-kerja; Inisiatil.;
oan KcrJasama. prestasi kerja adalah hasil kerja se_
cara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengai
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Maig-
kunegara.200 t ). presrasi kerja adalut, ,init uip"n"l_
paian hasil daripada pelaksanaan suatu tugas tertentu
dalarn rangka mewujudkan sasaran dlan tujuan
syarikat (Soedarsono, 2007). Maknanya prestasi lerja
adalah hasil pckcrjaan yang dilakukan oleh para pL-
kerja di dalam suatu organisasi. Dalam organisasi,
prestasi kerja pegawai adalah faktor pentin dalam
pembangunan rnodal insan. pembangunan- modal
insan daripada perspektiflslam memberl tumpuan ke_
pada rnenyucikan jiwa seseorang (tazkiyah al-nals),
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menerapkan nilai-nilai lslam (al-ta'dib), memahami
falsafah mengesakan dan kebesaran Allah (altawhidal_
uluhiyyah dan al-rububiyyah) dan konsep bekerja
sebagai khalifah (khalifah), satu pasukan fuemaanj,
penyerahan sepenuhnya kepada AIlah (ibadah) dair
cara untuk berjaya (al-Falah) (Azrni,2009).

Organizalionol Citizenship Behavior (OCB)
Dalarn dunia kerja, hubungan antar sesama ma-

nusia merupakan satu hal utama yang mendukung
efektivitas pencapaian tujuan organisasi, terutami
dalam perspektif O rganizational Cilizenshin ))eha_
vlor (OCB) sesuai dcngan nilai yang diajaikan da-
larn Islarn yaitu ./1a bluntminallalt dan Habiumminan_
nas yang didalamnya terdapat nilai keikhlasan. kondisi
inisesuai dengan OCB. Organisasi yang rnemiliki kar_
yawan dengan OCB yang baik akan rnendapatkan
karyawan dapat diandalkan baik itu dalam profesiona_
lisme kerja ataupun sebagai individu. Mireka tidak
hanya mampu bekerja ekstra tanpa pamrih, Damun
juga mampu menjaga interaksi dan kerja sama tim
dengan rekan kerjanya. Menurut Orgun it g9S) OCg
merupakan perilaku individu yang bebas, ridak ber_
l(artan sccara langsung atau eksplisit dengan slstem
rew.ard d,an bisa meningkatkan fungsi efekliforgani_
sasi. Menurut Podsakoffel ot. (2000) terdapat'iima
dimensi OCB, yaitvi Altruisme; Civic Virtue,.
Conscientiousness; Courtesy dan Sportmanship.

Seseorang berperilaku OCB semata-mata ingin
mendapatkan ridhaAllah. perilaku saling menoloig,
berkomunikasi dengan baik, bekerjasama din
berpartisipasi muncul atas kesadaran berlomba_l:mba
dalam kebaikan dan balasan yangbesar dari r\llah
SWT._ Bahkan Nabi pernah menyatakan perbuatan
yang lebih mulia dari jihad: Nabi bersaida; .4mal
apakah di hari ini yang paling mulia? Mereka men_
jawab "jihad", Nabi bersabda, "bukan iihad',
l.etapi 

_seseorang 
yang keluar dengan menlorban_

kan.diri dan hartanya clengan tanpa ruengha_
rapkan imbalan apapun.

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa
pengorbananj iwa, atau hafta demitanpa mengharap-
kan. imbafan atau relyard apapun, nilainyi lebih
muliadari bcrjihad arau perang dijalan A IIah. padahal
jihad m.erupakan perbuaran yang paling mulia yang
setaradengan keimanan itu sendiri, dan haji yan[
mabrur(H.R. Bukhari: 25). Hadits tersebut di atai
dapat dijadikan landasan bagi seorang muslim/musli-
mahdalam mengamalkan perilaku citiienship. Dengan
demikian motif seorang muslim melakukan OCB aia-
lah karena niat ikhlas mencari Ridha A,llah

llh lgn:r,"p-p._r"XA
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SWli semata. Demikian pula di dalam organisasi,
seseorang melakukan OCB tidak hanya mengingin-
kan reward saja, tetapi dengan tujuan mendapat
keuntungan di akhirat atau balasan dari Altah SWT.
Karerna, jika hanya menginginkan keuntungan dunia
saja, makaAllah SWT hanya akan memberinya seba-
gian keuntungan dunia, sedangkanjikamengharapkan
keun,tungan akhirat maka Allah SWT menjanjikan
kebaikan yang berlipat ganda. Ini tercantum dalam
al-Quran:

Barang siapa yang menghendaki keuntungan di
akhirat akan Kami tambah keuntungan itu bagi-
nya dan barang siapa yang menghendaki keun-
tungan di dunia Kami berikan kepadanya seba-
gian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya
suatu bahagianpun di akhirat. (QS. Al-Syuraa,
42:20).

Ayat tersebut di atas menganjurkan agar seorang
muslim dalam berbuat kebaikan kepada orang lain
hendaknya mengharap imbalan akhirat. Allah SWT
akan mencatat setiap perbuatan yang dilakukan ham-
banya sekecil apapun. Setiap kebaikan akan dibalas
deng;an kebaikan. Sepanjang aj aran ini diingat oleh
setiap muslim, maka seorang muslim/muslimah akan
selalu melakukan OCB, karena inti dari OCB adalah
keba.ikan yang dilakukan menyangkut hubungan
dengan sesama yang harus disertai dengan niat ikhlas
karena mengejar ridho Allah, dan hal ini sangat selaras
dengan ajaran Islam (Diana, 2012).

METODE

Jenis pendekatan yang peneliti gunakan adalah
jenis pendekatan analisis deskripsi kuantitatif dengan
penelitian e xp I an atory re s e a rc h. P enelitialn e xp I an a-
tory research mentpakan penelitian yang menjelaskan
hubungan antara variable-variabel X dan Y Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Bank Syariah Mandiri Malang sejumlah I 55 karya-
wan. Untuk menentukan jurnlah sampel digunakan
Rurnus Slovin, sehinggajumlah sampel minimurn yang
diperlukan dalarn penelitian ini adalah sebanyak 6l
karyawan.

Dalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel
yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu terdiri dari
2 variabel bebas: Emotional Quotient (X1) dan
Spiritual Quotient (X2), akan mempengaruhi variabel
terikat: Prestasi Kerja (Y) menggunakan variabel
interveningi Organizational Citizenship Behavior
(z).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis jalur Qtath analysis). Palh analysis atau
analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola
hubungan diantara variabel (Sani dan Maharani,
2013). Model ini bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh langsung maupun tidak langsung seperangkat
variabel bebas (elsogen) terhadap variabel (endogen)
(Sani dan Maharani, 2013).

IIASIL DAN PEMBAHASAN

llasil Perhitungan Analisis Jalur

0: 0,102

Sig:0,490

g:0,122

Sig:0,669

t!:0,'145

Sig:0,01I

I): 1,021

Sig:0,000 Prcstasi Kcrja
(v)

fJ:-0,164

Sig:0,292

Sumber- Data Primer (dialoh), Maret 2017

I

r,.'rllgn:r,"p"^p*r*A

Gambar I Ilnsil Model Anallsis J0lur

ll



Nur Izzah Maulidina, Vivin Maharani Ekowati

Hasil analisisjalur menunj ukan bahwa tidak ada
pengaruh s€cara langsung variabel emotional
quotient dan spiritual qr.,oriezl terhadap pr€stasi
kerja. Pengaruh secara tidak langsung hanya terdapat
pada variabel spiritual quorient terhadap prestasi
kerja melalui organizal.ional citizenship behavior,
Sedangkan variabel emotional quotrezl tidak berpe-
ngaruh baik langsung maupun tidak Iangsung. Besar-
nya pengaruh langsung emotional quotient terhadap
prestasi kerja sebesar 0,102. Dan untuk besarnya
pengaruh total (0,122 + 1,021) = 1,143. Kemudian
besarnya pengaruh langsung spiritual quotient
terhadap prestasi kerja sebesar -0,164. Sedangkan
besarnya pengaruh tidak langsung (0,745 x 1,021) =
0,760. Dan untuk besamya pengaruh total (0,745 +
1,021)= 1,766.

PEMBAHASAN

Pengaruh Langsu ng Emolional Quolient tcrh^d^p
Prestasi Kcrja

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur, menun-
jukkan bahwa variabel emotional quolient mam-
punyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap
variabel Prestasi Kerja (p = 0,490 > 0,05). Maka hipo-
tesis pertama ditolak. Sehingga emolional quotient
tidak berpengaruh langsung terhadap prestasi kerja.
Tidak adanya pengaruh emolional quotient secara
langsung terhadap Prestasi Kerja, dikarenakan ke-
mampuan memotivasi diri sendiri dan sikap empati
rata-rata karyawan rnasih relatif rendah.

Pengaruh Tidak Langsung Emolionol Quolient
tcrhadap Prcstasi Kcrja Mclalfi Organizationol
Citizenshi? Behavior

Model analisis jalur regresi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Etnolional Quotient tidak dapat
mempengaruhi Prestasi kerja secara tidak langsung
melalui Organizational Citizenship Behavior (p =
0,669 > 0,05). Meskipun hasilpengujian analisisjalur
variabel Organizational Cilizenship Behavior
mempunyai pengaruh yang signifi kan terhadap presasi
kerja (0,000 > 0,05). Maka hipotesis kedua ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak
langsung Emotional Quotient terhadap prestasi kerja
melalui Organ izat ional C il izenship Behavior tidak
terpenuhi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emo-
lional quotient yang dimiliki karyawan PT. Bank
Syariah Mandiri Malang sudah tergolong baik, hal ini
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dapat dilihat dari frekuensi jawaban responden yang
kebanyakan dari karyawan menjawab setuju terhadap
keberadaan emotional quol ient, namun kurangnya
motivasi diri dan empati akan berdampak pada. keti-
dakmampuan karyawan dalam melakukan penye-
suaian dengan kary awan lain (sportmanship) sehing-
ga tidak mampu mencapai prestasi yang baik dalam
penyelesaian pekerjaannya.

Pengaruh Langstng Spiril ual Quotienl terhadap
Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil penguj ian analisisjalur, menun-
j ukkan bahwa ,Spir itual Quotient yang dimitiki karya-
wan PT. Bank Syariah Mandiri mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja
(p = 0,292 > 0,05). Maka hipotesis ketiga ditolak.
Sehingga Sp ir itual Quo t ie nt tidak berpengaruh lan g-
sungterhadap prestasi kerja. Splritaal quotient yang
dimiliki karyawan PT. Bank Syariah MandiriMalang
sudah cukup baik, hal inidibuktikan dengan dari sekian
banyak karyawan memberikan jawaban setuju
terhadap keberadadn spiritual quotiezt. Namun ku-
rangnya kemampuan menghadapi dan melanrpaui
rasa sakit akan berdampak pada kurangnya dir;iplin
danjuga kerjasama antar karyawan. Kondisi ini sesuai

dengan apayang diungkapkan olehAry (2001) bahwa
Aktualisasi diri manusia sesungguhnya adalah mr:nuju
sifatAllah malalui ihsan (selalu merasa meliha.t dan
dilihatAllah).

Usaha manusia untuk menuju sifatAllah (asrna'ul

husna) ini akan tertuang dengan lhsan yang meng-
hasilkan nilai dan dorongan dari dalam untukmengabdi
dan menuju kehakikian (aktualisasi yang sebenamya).
Kecerdasan spiritual yang didasari oleh ihsan untuk
menuju pada kehakikian (asma'ul husna) merupakan
tonggak atau fondasi keberhasilan dan keefektifan
dalam menjalankan kehidupan untuk misi mulia dari
Allah. Allah berfirman: Artinya: Sesungguhnya berun-
tunglah orang-orang beriman. (yaitu) orang+rang
yang khusyu' dalam shalatnya. Dan orang-orangyang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna. Dan orang-orang yang menunaikan
zakat (QS: Al-Mu'minun: l -4),

Dengan demikian kecerdasan spiritual adalah
kemampuan seseorang untuk yakin dan berpegang
teguh teftadap nilai spritual islam, selalu berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai islam dalam hidupnya., dan
mampu untuk menempatkan dirinya dalam kebermak-
naan diriyaitu ibadah dengan merasakan dirinyaselalu
dilihatTuhan, sehingga ia dapat hidup dengan mem-

-/
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pun)/aijalan dan kebermaknaan yang akan memba-
wanrya terhadap kebahagiaan dan keharmonisan yang
hakiki.

Pcngaruh Titlak Langsung Spirituul Quoticnt
terhadap Prestasi Kcrja Mclaluj Orgtnigtion
C it iz:.e ns h ilt B e h av io r

Berdasarkan hasil penguj ian analisisjalur, menun-
jukkan bahwa Splritual Quotient mempunyai penga-

ruh yang signifikan terhadap Organizational
Citiz'enship Behovlor (p = 0,01 I < 0,05), selanjutnya
hasil analisis jalur Organizational Citizenship
B e hw i o r juga mempunyai pengaruh yang signifi kan
terhadap prestasi kerja (p = 0,000 < 0,05). Maka
hipotesis keempat diterima, Dengan demikian dapat
d is inrpulkan bahwa pengaruh tidak langsung Sp irilual
Quotient terhadap prestasi kerja melalui
Orgonizational Citizenship Behavior terpenuhi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sp iri lual
quolient membetikan kemudahan bagi karyawan
dalam menjalankan profesinya secara bermakna,
sehingga berdampak besar terlradap prestasi kerja.
Spirilual quotient sangat diperlukan oleh karyawan,
karena dengan berbekal spiritual quotient yangbaik
mak;r tingkah laku dan perilaku karyawan akan ter-
kontrol dan terhindar dari perbuatan tercela. Karya-
wan dengan spiritualitas yang tinggi akan lebih
memiliki nilai-nilai luhur dalam setiap tindakannya dan

terlibat dalam perilaku exlra role,seperti suka meno-
long, mudah melakukan penyesuaian, rnengarnbil
tanggung jawab atas orang lain dan sebagainya.
Ketika perilaku-perilaku tersebut dilakukan secara
teruii-menerus karyrwan akan rnamprr mencapai
prcstasi kerja itu send iri.

Orgunizationol Citizenship Behavior Mcmcdiasi
Pcnllzrrh Emotionnl Quotienl dan Spiritutl Quo-
tient tcrh^dzp Prcstasi Kcria

Hasil pengtlian sobel test nendapatkan nilai Z
sebesar 0,428 < 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%,
maka dapat disimpulkan bahwa Organizational
Citizenship Behayior tidak mampu mernediasi
pengaruh Emo t ional Quo t ientterhadap prestasi kerj a

karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Malang. Ke-
mampuan karyawan dalam mengelola kesadaran diri,
pengaturan diri. morivasi. empati dan keterampilan
sosial merupakan bagian dari emotional quotientyang
berpr:ran penting dalam peningkatan prestasi kerja.
Namun kurangnya motivasi diri dan empati akan
berdampak pada ketidakmampuan karyawan melaku-

kan penyesuaian dengan karyawan lain (sportman-
sftrp). Sehingga tidak mampu untuk mcrnbuat para

karyawan melakukan aktivitas-aktivitas diluar tang-
gungjawab pekerjannya dan mencapai prestasi kerja.

Hasil pengujian sobel test riendapatkan nilai Z
sebesar2,584 > 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%,

maka dapat disimpulkan babwa Organizational
Citizenship Behavior mampu mernediasi pengaruh

Spiritual Quotienl terhadap prestasi kerja karyawan
PT. Bank Syariah Mandiri Malang. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa karyawan dengan perilaku
suka membantu, selalu bersikap positif, menghindari
permasalahan antar rekan kerja, peduliterhadap orang
lain, dan bersungguh-sungguh dalarn rnelakukan setiap
pekerjaan akan mampu mendorong spiritualitas yang

dimiliki karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Malang
untuk menciptakan prestasi dalam penyelesaian
pekerjaannya. Karyawan dengan spiritualitas yan g

tinggi akan memiliki tingkat kesadaran diriyang tinggi,

dengan begitu karyawan akan bekerja dengan penuh

pengabdian dan tanggung jawab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tidak terdapat pengaruh secara langsung eno-
lional quolient terhadap prestasi kerja; tidak terdapat
pengaruh secara tidak langsung emolional quotienl
terhadap prestasi kerja melalui organizational
citizenship behaviol; tidak terdapat pengaruh secara

langsung spiritual quotient terhadap prestasi kerja;
terdapat pengaruh secara tidak langsung Spiritual
quotienl lerhadap prestasi kerja melalui organiza-
tional cilizenship behavior; OCB tidak mampu
memediasi emotional quolienl tethadap prestasi kerja
karyawan di PT. Bank Syariah Mandiri Malang; OCB
mampu mcrnediasi spiritual quotient terhadap
prestasi ke rja karyawan di PT. Bank Syariali Mandiri
Malang.

Saran

Bagi pihak perusahaarr, PT. Bank Syariah Man-
diri Malang selrarusnya mcmberikan pelatihan
mengenai ESQ agar karyawan dapat meningkatkan
emolional quotient dan spiritual quotienl sefia
pelatihan-pelatihan lain untuk rnenumbuh kembangkan

kapabilitas dan kompetensi karyawan yang dilakukan
secara periodik karena akan berdampak pada pres-

tasi kerja karyawan.
Bagi para akademisi, hasil penelitian inidiharap-

kan dapat menjadi masukan untuk pengembangan

tfil ll.srn*p"^B"y*x*
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Nur tzzah Maulidina, Vivin Maharani Ekowati

literatur manajemen sumber daya manusia, serta
dapat mendorong adanya penelitian manajemen
sumber daya manusia khususnya dengan variabel
prestasi kerja lebih lanjut dengan perbaikan keterba-
tasan dari penelitian ini.
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